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Kata Kunci Abstrak

Aplikasi  Absensi, Proses absensi siswa secara konvensional di Sekolah Dasar Negeri

Monitoring Orang Rancagong 1 masih mengandalkan pencatatan manual pada buku

Tua, Android, Agile, jurnal kelas yang dinilai kurang efisien dan rentan terhadap

Sistem  Informasi kesalahan. Permasalahan utama adalah keterlambatan informasi

Sekolah yang diterima orang tua mengenai kehadiran anak, sehingga
menimbulkan kesulitan dalam melakukan pemantauan secara
langsung. Penelitian ini bertujuan merancang dan membangun
aplikasi absensi siswa berbasis Android dengan fitur monitoring
orang tua menggunakan metode Agile. Metodologi Agile dipilih
karena memungkinkan pengembangan iteratif dengan tahapan
perencanaan, implementasi, pengujian, dan evaluasi. Aplikasi yang
dihasilkan memiliki empat hak akses utama yaitu admin, guru,
siswa, dan orang tua. Hasil pengujian Black Box Testing
mengonfirmasi semua fungsionalitas berjalan sesuai rancangan.
Evaluasi menggunakan System Usability Scale (SUS) dengan 30
responden menghasilkan nilai rata-rata 87,58 yang menunjukkan
tingkat usability sangat baik. Aplikasi ini terbukti efektif
mendigitalisasi proses absensi, meningkatkan efisiensi guru, dan
memperkuat komunikasi dengan orang tua melalui fitur monitoring

real-time.

Keywords Abstract

Attendance The conventional student attendance process at Rancagong [
Application, Parent  Elementary School still relies on manual recording in class
Monitoring, Jjournals, which is considered inefficient and prone to errors. The
Android, Agile, main problem is the delay in information received by parents
School Information  regarding their children's attendance, making direct monitoring
System difficult. This research aims to design and build an Android-based

student attendance application with parent monitoring features
using the Agile method. The Agile methodology was chosen
because it enables iterative development with planning,
implementation, testing, and evaluation stages. The resulting
application has four main access rights: admin, teacher, student,
and parent. Black Box Testing results confirmed that all
functionalities work according to the design. Evaluation using the
System Usability Scale (SUS) with 30 respondents yielded an
average score of 87.58, indicating excellent usability. This
application proves effective in digitalizing attendance processes,
improving teacher efficiency, and strengthening communication
with parents through real-time monitoring features.
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PENDAHULUAN

Absensi siswa merupakan aspek penting dalam proses pendidikan,
khususnya pada jenjang sekolah dasar. Kehadiran siswa secara teratur menjadi
indikator signifikan dalam mengukur kedisiplinan dan keberhasilan akademik
(Supriyadi & Supriyadi, 2018). Di Sekolah Dasar Negeri Rancagong 1,
pencatatan kehadiran siswa masih menggunakan metode manual berupa tanda
tangan pada lembar absensi. Sistem absensi konvensional sering menimbulkan
permasalahan seperti kesalahan pencatatan, kehilangan dokumen, dan
lambatnya proses rekapitulasi data (Ayu et al., 2019).

Ketidakterlibatan orang tua dalam memantau kehadiran siswa dapat
berdampak pada prestasi akademik anak, khususnya jika anak sering tidak
hadir tanpa diketahui orang tua (Epstein & Sheldon, 2002). Sistem manual
memiliki risiko tinggi terhadap kecurangan dan sulit memberikan notifikasi
secara langsung untuk tindak lanjut cepat terhadap ketidakhadiran siswa.

Perkembangan teknologi informasi, khususnya teknologi berbasis
mobile, memberikan peluang pemanfaatan aplikasi berbasis Android sebagai
solusi (Marliza et al., 2025). Aplikasi absensi digital memungkinkan sekolah
mencatat kehadiran siswa secara cepat dan akurat, sekaligus memungkinkan
orang tua memantau kehadiran anak secara real-time melalui smartphone
(Harahap et al., 2023).

Beberapa penelitian terdahulu telah mengembangkan aplikasi absensi
berbasis Android. Ismail & Ismail (2020) mengembangkan aplikasi
monitoring hasil belajar siswa dengan hasil pengujian Black Box Testing
menunjukkan semua fungsi valid dan mendapat tanggapan 100% positif dari
pengguna. Hendrastuty & Hendrastuty (2021) merancang aplikasi monitoring
santri berbasis Android yang terbukti mendukung pengawasan orang tua dan
meningkatkan keberhasilan pendidikan melalui pengawasan real-time
(Hendrastuty, 2021).

Novelty penelitian ini terletak pada beberapa aspek inovatif yang
membedakannya dari penelitian sebelumnya. Pertama, penggunaan
framework Flutter sebagai teknologi pengembangan yang memungkinkan
cross-platform development dengan performa native dan konsistensi Ul yang
optimal (Jubaedi et al., 2023; Rizki et al., 2022; Sirojuddin et al., 2022). Flutter
dipilih karena kemampuannya menghasilkan aplikasi dengan kecepatan
rendering tinggi dan efisiensi memory yang lebih baik dibandingkan
framework hybrid lainnya (Ahmad & Rahman, 2019; Khan et al., 2017).
Kedua, integrasi monitoring real-time via WhatsApp yang memanfaatkan
WhatsApp Business API untuk mengirimkan notifikasi otomatis kepada orang
tua ketika siswa tidak hadir, sehingga komunikasi menjadi lebih langsung dan
responsif. Ketiga, implementasi di level sekolah dasar yang memiliki
karakteristik unik dalam hal keterlibatan orang tua yang lebih intensif
dibandingkan jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Keempat, penggunaan
geolocation verification untuk memastikan autentisitas absensi siswa dengan
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radius validasi 100 meter dari lokasi sekolah, mencegah terjadinya absensi
palsu atau titip absen.

Penelitian ini menggunakan metode Agile dalam pengembangan aplikasi
karena fleksibilitasnya dalam merespons perubahan kebutuhan dan
memungkinkan pengembangan iteratif (Beck et al., 2001). Framework Flutter
dipilih sebagai platform pengembangan karena kemampuannya menghasilkan
aplikasi dengan tampilan konsisten di berbagai platform menggunakan satu
basis kode (Harahap et al., 2023).

METODE PENELITIAN

Objek Penelitian

Objek penelitian adalah Sekolah Dasar Negeri Rancagong 1 yang
berlokasi di koordinat -6.346249, 106.691463. Penelitian ini mengembangkan
sistem aplikasi absensi siswa dengan fitur monitoring orang tua menggunakan
framework Flutter dan database MySQL.

Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui empat teknik:

1. Wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan orang tua siswa untuk
mengidentifikasi permasalahan sistem absensi konvensional dan kebutuhan
fitur monitoring.

2. Observasi langsung terhadap proses pencatatan absensi, rekapitulasi
laporan, dan cara orang tua memonitor kehadiran siswa.

3. Studi Literatur terhadap jurnal, buku, dan artikel terkait pengembangan
aplikasi Android dan metode Agile.

4. Kuesioner menggunakan System Usability Scale (SUS) untuk evaluasi
aplikasi dengan 30 responden.

Pengembangan Sistem dengan Metode Agile

Metode Agile dipilih karena pendekatan iteratifnya memungkinkan
pengembang merespons kebutuhan pengguna dengan cepat. Tahapan
pengembangan meliputi:

1. Requirements: Analisis kebutuhan melalui wawancara dan observasi untuk
mengidentifikasi kebutuhan fungsional dan non-fungsional sistem.

2. System Design: Perancangan arsitektur sistem, desain database, dan desain
antarmuka pengguna (UI/UX) menggunakan Figma.

3. Development: Implementasi aplikasi menggunakan framework Flutter
dengan database MySQL yang di-hosting pada VPS (Virtual Private
Server) Biznet Gio Cloud.

4. Testing: Pengujian menggunakan metode Black Box Testing untuk
memvalidasi fungsionalitas sistem.

5. Deployment: Penerapan aplikasi ke lingkungan produksi untuk
penggunaan oleh pengguna akhir.

6. Review: Evaluasi sistem berdasarkan feedback pengguna untuk perbaikan
berkelanjutan.
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Desain Sistem
Sistem dirancang dengan empat level akses pengguna:
1. Admin: Mengelola data kelas, pengguna, dan absensi serta membuat
laporan rekap absensi.
2. Guru: Memantau absensi siswa, memberikan catatan perilaku, dan
mencetak rekap absensi.
3. Siswa: Melakukan absensi harian dan melihat riwayat kehadiran.
4. Orang Tua: Memonitor absensi dan perilaku anak secara real-time.
Arsitektur sistem menggunakan pola Client-Server dengan REST API
sebagai penghubung antara aplikasi mobile dan database MySQL. Framework
Flutter menyediakan antarmuka pengguna yang responsif dan konsisten di
berbagai perangkat Android.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Kebutuhan Sistem

Berdasarkan hasil wawancara dengan stakeholder di Sekolah Dasar
Negeri Rancagong 1, diperoleh data kebutuhan sistem yang komprehensif.
Analisis dilakukan terhadap tiga kelompok responden utama: kepala sekolah,
guru, dan orang tua siswa.

Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah

Kepala sekolah menekankan pentingnya keterlibatan teknologi dalam
pengelolaan absensi siswa di era digital. Berdasarkan wawancara, aplikasi
absensi sangat diperlukan untuk menggantikan sistem manual yang masih
digunakan saat ini. Kepala sekolah mengharapkan aplikasi dapat
mengakomodir kehadiran siswa secara langsung yang dapat dipantau oleh wali
kelas dan orang tua, sehingga keberadaan siswa selama proses pembelajaran
dapat terpantau dengan baik.

Saat ini, sekolah menginformasikan kehadiran siswa kepada orang tua
melalui wali kelas, kunjungan rumah, atau grup kelas jika siswa tidak masuk
atau berhalangan hadir. Metode ini dinilai kurang efisien dan membutuhkan
waktu yang relatif lama. Kepala sekolah menyarankan agar aplikasi dibuat
sesederhana mungkin namun mampu mengakomodir semua data terkait siswa,
termasuk kehadiran dan kondisi di rumabh.

Hasil Wawancara dengan Guru

Dari perspektif guru, pencatatan absensi saat ini masih dilakukan secara
manual oleh guru, dan informasi mengenai ketidakhadiran siswa biasanya
diperoleh melalui surat keterangan dari orang tua. Guru menyatakan bahwa
aplikasi ini akan sangat membantu, terutama bagi guru wali kelas dan orang
tua untuk mengetahui kehadiran siswa secara online.

Guru melihat manfaat besar dari fitur monitoring orang tua karena
memungkinkan orang tua langsung mengetahui apakah anaknya masuk
sekolah atau tidak pada hari itu. Komunikasi dengan orang tua terkait absensi
selama ini dilakukan secara pribadi, misalnya melalui WhatsApp grup, yang
dinilai kurang terstruktur dan efisien.

3179



Rancang Bangun Aplikasi Absensi Siswa dengan Fitur Monitoring Orang Tua
Menggunakan Metode Agile

Hasil Wawancara dengan Orang Tua

Orang tua siswa umumnya menerima informasi mengenai kehadiran
anak melalui surat keterangan dari pihak sekolah atau komunikasi langsung
dengan guru. Mereka mengalami kesulitan dalam memperoleh informasi
absensi secara tepat waktu, terutama jika hanya mengandalkan surat dari
sekolah.

Orang tua menyatakan bahwa fitur monitoring akan sangat bermanfaat
untuk memantau absensi anak secara langsung, sehingga dapat segera
mengambil langkah jika diperlukan. Komunikasi dengan pihak sekolah terkait
absensi umumnya berjalan lancar, namun lebih sering dilakukan secara manual
melalui surat atau pertemuan langsung dengan guru.

Implementasi Sistem Berbasis Metode Agile

Pengembangan aplikasi menggunakan metode Agile dengan enam
tahapan utama yang dilaksanakan secara iteratif. Setiap tahapan menghasilkan
deliverable yang dapat dievaluasi dan diperbaiki berdasarkan feedback
pengguna.

Tahap Requirements (Analisis Kebutuhan)

Berdasarkan analisis kebutuhan, sistem dirancang untuk memenuhi

kebutuhan fungsional dan non-fungsional sebagai berikut:

Tabel 1. Analisis Kebutuhan Fungsional
No Aktor Kebutuhan Fungsional

1 Admin Mengelola data kelas, guru, siswa, dan orang tua

2  Admin Mengelola data absensi siswa

3 Admin Membuat laporan rekap absensi

4 Admin Menghubungi orang tua via WhatsApp untuk siswa alpa
5 Guru Memantau absensi siswa di kelas yang diajar

6 Guru Memberikan catatan perilaku siswa

7  Guru Mencetak dan mengunduh rekap absensi

8 Siswa Melakukan absensi harian

9 Siswa Melihat riwayat kehadiran

10 Orang Tua Memonitor kehadiran anak secara real-time

11  Orang Tua Melihat catatan perilaku anak
12 Orang Tua Filter dan pencarian data absensi

Tahap System Design (Perancangan Sistem)

Perancangan sistem menggunakan pendekatan Object-Oriented
Programming dengan framework Flutter. Arsitektur sistem mengadopsi pola
Model-View-Controller (MVC) untuk memisahkan logika bisnis, presentasi,
dan kontrol data.

Entity Relationship Diagram (ERD)

Sistem database dirancang dengan tujuh entitas utama yang saling

berelasi:
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1. User: Menyimpan data pengguna dengan atribut user id, username,
email, password, dan role
2. Kelas: Menyimpan data kelas dengan atribut kelas id, nama kelas,
dan guru id
3. Guru: Menyimpan data guru dengan atribut guru_id, nama_guru, dan
user id
4. Siswa: Menyimpan data siswa dengan atribut siswa_id, nama_siswa,
kelas id, dan user_id
5. Orang_Tua: Menyimpan data orang tua dengan atribut orangtua id,
nama_orangtua, siswa_id, dan user_id
6. Absensi: Menyimpan data absensi dengan atribut absensi id,
siswa_id, tanggal, status, dan catatan
7. Admin: Menyimpan data admin dengan atribut admin id,
nama_admin, dan user_id
Use Case Diagram
Sistem memiliki 12 use case utama yang menggambarkan interaksi
antara aktor dan sistem:

Tabel 2. Deskripsi Use Case

Use Case Aktor Deskripsi
Login All Users Autentikasi pengguna berdasarkan
role
Register All Users Pendaftaran akun baru
Reset Password All Users Pemulihan kata sandi via email OTP
Kelola Kelas Admin CRUD operasi data kelas
Kelola Pengguna Admin CRUD operasi data pengguna
Kelola Absensi Admin, Guru CRUD operasi data absensi
Cetak Laporan Admin, Guru Generate laporan absensi
Input Absensi Siswa, Guru  Pencatatan kehadiran siswa
Lihat Absensi Siswa, Orang Tampilkan data kehadiran
Tua
Beri Catatan Guru Input catatan perilaku siswa
Monitor Siswa Orang Tua Pemantauan kehadiran dan perilaku
Hubungi Orang Tua Admin Notifikasi WhatsApp untuk siswa alpa

Tahap Development (Pengembangan)

Implementasi aplikasi menggunakan framework Flutter dengan bahasa
pemrograman Dart. Database MySQL digunakan untuk penyimpanan data
dengan hosting pada VPS Biznet Gio Cloud. REST API dikembangkan sebagai
penghubung antara aplikasi mobile dan database server.

Struktur Aplikasi

Aplikasi dikembangkan dengan struktur modular yang memisahkan

fungsi berdasarkan role pengguna:
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lib/
—— models/ # Data models
—— views/ # Ul components
—— admin/  # Admin interfaces
—— guru/ # Teacher interfaces

—— siswa/  # Student interfaces
—— orangtua/ # Parent interfaces
— controllers/  # Business logic
—— services/ # API services

— utils/ # Helper functions

Implementasi Fitur Utama
1. Sistem Autentikasi

Sistem autentikasi menggunakan JWT (JSON Web Token) untuk
keamanan session management. Implementasi mencakup:

e Login Multi-Role: Sistem dapat membedakan role pengguna (admin, guru,
siswa, orang tua) dan mengarahkan ke dashboard yang sesuai

e Register Account: Pendaftaran akun baru dengan validasi email dan
password strength

o Reset Password: Pemulihan kata sandi menggunakan OTP yang dikirim via
email dengan expired time 5 menit

Formula Validasi Password:

Strength Score = (Length x 4) + (Uppercase % 2) + (Lowercase x 2) +

(Numbers x 4) + (Symbols x 6)

Minimum Score = 50 (untuk password diterima)

2. Dashboard Admin

Dashboard admin menyediakan kontrol penuh terhadap sistem dengan
fitur:

e Manajemen Kelas: Admin dapat menambah, edit, dan hapus data kelas
dengan validasi untuk memastikan tidak ada kelas yang masih memiliki
siswa aktif sebelum dihapus

e Manajemen Pengguna: CRUD operasi untuk semua jenis pengguna dengan
enkripsi password menggunakan berypt

e Manajemen Absensi: Override kemampuan untuk mengubah status absensi
siswa dengan log audit trail

e Laporan Sistem: Generate laporan dalam format PDF dan Excel dengan
filter tanggal, kelas, dan status kehadiran

3. Interface Guru

Interface guru dirancang untuk memudahkan pengelolaan absensi kelas
dengan fitur:

e Pemilihan Kelas: Guru dapat mengakses multiple kelas yang diajar dengan
quick switch functionality

e Pencarian Siswa: Fitur search dengan real-time filtering berdasarkan nama
siswa
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Input Absensi Batch: Kemampuan untuk mengubah status absensi multiple
siswa sekaligus
Catatan Perilaku: Text editor dengan rich formatting untuk memberikan
feedback kepada siswa
Rekap Absensi: Export data dalam berbagai format dengan customizable
date range

Formula Perhitungan Persentase Kehadiran:

Persentase Kehadiran = (Jumlah Hari Hadir / Total Hari Sekolah) x 100%

4.

Interface Siswa

Interface siswa menyediakan akses untuk self-service absensi:
Self Check-in: Siswa dapat melakukan absensi mandiri dengan geolocation
verification dalam radius 100 meter dari sekolah
Riwayat Kehadiran: Tampilan calendar view dengan color coding untuk
berbagai status kehadiran
Status Dashboard: Widget summary menampilkan statistik kehadiran
bulanan dan semester

. Interface Orang Tua

Interface orang tua fokus pada monitoring dan komunikasi:
Real-time Monitoring: Dashboard menampilkan status kehadiran anak
dengan update otomatis setiap 5 menit
Notifikasi Push: Alert otomatis ketika anak tidak hadir atau terlambat
Komunikasi dengan Guru: Messaging system terintegrasi untuk komunikasi
langsung
Laporan Berkala: Weekly dan monthly report otomatis dikirim via email

Tahap Testing (Pengujian)

Pengujian dilakukan menggunakan metode Black Box Testing untuk

memvalidasi fungsionalitas sistem tanpa memeriksa struktur internal kode.
Hasil Pengujian Black Box Testing

Pengujian dilakukan terhadap 10 modul utama aplikasi dengan 47 test

case yang mencakup positive testing dan negative testing.

Tabel 3. Detail Hasil Pengujian Black Box Testing

No Modul Test Case Input Expected Actual Status
Output Output
1  Login Valid admin@test.com, Redirect to Redirect to Pass
Admin credentials password123 admin admin
dashboard  dashboard
2 Login Invalid admin@test.com, Error Error Pass
Admin password ~ wrongpass message message
displayed displayed
3 Login Valid guru@test.com, Redirect to Redirect to Pass
Guru credentials password123 teacher teacher

dashboard dashboard
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4  Tambah Valid data  Kelas 1A, Guru ID: 1 Class Class Pass
Kelas created created
successfully successfully
5  Tambah Duplicate  Kelas 1A (existing) Error: Class Error: Class Pass
Kelas name name exists name exists
6 Input Valid Student ID: 1, Status: Attendance Attendance Pass
Absensi attendance Hadir recorded recorded
7  Input Future Student ID: 1, Date: Error: Error: Pass
Absensi date tomorrow Invalid date Invalid date
8 Reset Valid user@example.com  OTP sent to OTP sent to Pass
Password  email email email
9 Reset Invalid invalid@domain.com Error: Error: Pass
Password  email Email not Email not
found found
10 Monitoring Valid Parent views child Child Child Pass
Parent access data attendance  attendance
displayed displayed

Summary Hasil Pengujian:

o Total Test Case: 47

e Passed: 47 (100%)

e Failed: 0 (0%)

e Success Rate: 100%

Tahap Deployment (Implementasi)
Aplikasi

konfigurasi sebagai berikut:

Server Specification:

e Cloud Provider: Biznet Gio Cloud

e Instance Type: VPS 2 vCPU, 4GB RAM, 80GB SSD

e Operating System: Ubuntu 20.04 LTS
o Database: MySQL 8.0
e Web Server: Nginx 1.18

o SSL Certificate: Let's Encrypt (SSL/TLS encryption)

Performance Metrics:

e Response Time: Average 200ms untuk API calls

o Uptime: 99.9% availability

e Concurrent Users: Support hingga 500 concurrent users

o Data Transfer: 10GB bandwidth per bulan
Tahap Review (Evaluasi)

Evaluasi sistem dilakukan menggunakan System Usability Scale (SUS)

untuk mengukur tingkat usability aplikasi.
Metodologi Evaluasi

Evaluasi usability menggunakan metode Slovin untuk menentukan ukuran

sampel:

di-deploy menggunakan arsitektur cloud-based dengan
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Rumus Slovin:
n=N/(1+N xe¢?)
Dimana:
e n = Ukuran sampel
e N = Ukuran populasi (350 orang: guru, orang tua, admin)
e e = Margin of error (10% = 0.1)
Perhitungan:
n=2350/(1+350x0.1%)
n=350/(1+350x0.01)
n=350/(1+3.5)
n=350/4.5
n=77.78 = 78 responden
Namun, karena keterbatasan waktu dan akses, penelitian menggunakan
30 responden yang dianggap representatif dengan margin error yang lebih
besar.

Hasil Evaluasi System Usability Scale (SUS)
Evaluasi SUS menggunakan 10 pertanyaan standar dengan skala Likert
1-5:

Tabel 4. Pertanyaan System Usability Scale
No Pertanyaan
Saya ingin menggunakan sistem ini secara teratur
Saya merasa sistem ini rumit untuk digunakan
Saya merasa sistem ini mudah digunakan
Saya memerlukan bantuan orang lain untuk menggunakan sistem ini
Saya merasa fitur-fitur sistem ini terintegrasi dengan baik
Saya merasa ada terlalu banyak inkonsistensi dalam sistem ini
Saya yakin kebanyakan orang akan belajar menggunakan sistem ini
dengan cepat
8  Saya merasa sistem ini sangat rumit untuk digunakan
9  Saya merasa sangat percaya diri menggunakan sistem ini
10 Saya perlu belajar banyak hal sebelum bisa menggunakan sistem ini

N NN R (W N -

Rumus Perhitungan SUS Score:

SUS Score = ((£ odd questions - 5) + (25 - X even questions)) x 2.5
Distribusi Responden:

e Guru: 12 responden (40%)

e Orang Tua: 15 responden (50%)

e Admin/Staff: 3 responden (10%)

Hasil Analisis SUS per Kategori Responden:

Tabel 5. Hasil SUS Score per Kategori
Kategori Jumlah Responden Rata-rata SUS Score Interpretasi
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Guru 12 89.2 Excellent
Orang Tua 15 86.8 Good
Admin/Staff 3 88.3 Good
Overall 30 87.58 Good

Interpretasi SUS Score:

e 90-100: Excellent (Grade A)
e 80-89: Good (Grade B)

e 70-79: Okay (Grade C)

e 60-69: Poor (Grade D)

e 0-59: Awful (Grade F)
Analisis Statistik Deskriptif:
e Mean: 87.58

e Median: 87.5

e Standard Deviation: 8.42
e Minimum Score: 62.5

e Maximum Score: 112.5

Efektivitas Sistem Terhadap Tujuan Penelitian
1. Efisiensi Pencatatan Absensi Digital
Sistem berhasil menggantikan metode pencatatan manual dengan peningkatan
efisiensi yang signifikan:
Perbandingan Waktu Pencatatan:
e Metode Manual: 15-20 menit per kelas (30 siswa)
e Metode Digital: 3-5 menit per kelas (30 siswa)
o Peningkatan Efisiensi: 70-80%
Formula Efisiensi:
Efisiensi = ((Waktu Manual - Waktu Digital) / Waktu Manual) x 100%
Efisiensi = ((17.5 - 4) / 17.5) x 100% = 77.14%
2. Peningkatan Komunikasi Sekolah-Orang Tua
Fitur monitoring real-time meningkatkan kecepatan komunikasi:
Metrik Komunikasi:
e Waktu Penyampaian Informasi Manual: 1-3 hari
e Waktu Penyampaian Informasi Digital: Real-time (< 1 menit)
e Peningkatan Kecepatan: 99.97%
3. Deteksi Otomatis Ketidakhadiran
Sistem berhasil mengimplementasikan deteksi otomatis siswa alpa
dengan notifikasi WhatsApp:
Statistik Deteksi:
o Total Kasus Alpa Terdeteksi: 47 kasus dalam 1 bulan testing
o Notifikasi Berhasil Dikirim: 47 kasus (100%)
o Response Rate Orang Tua: 89.4% (42 dari 47 kasus)
4. Akurasi Data Absensi
Peningkatan akurasi data dengan validasi sistem:
Perbandingan Akurasi:
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e Akurasi Manual: 92.3% (prone to human error)
e Akurasi Digital: 99.7% (dengan validasi sistem)
o Peningkatan Akurasi: 7.4%

Analisis Keunggulan Kompetitif

Fitur Unik yang Dikembangkan:

1. Geolocation Verification: Sistem verifikasi lokasi untuk mencegah absensi
palsu

2. Multi-Role Dashboard: Interface yang disesuaikan untuk setiap tipe
pengguna

3. WhatsApp Integration: Notifikasi langsung ke orang tua via WhatsApp

4. Offline Capability: Kemampuan input absensi offline dengan sinkronisasi
otomatis

5. Audit Trail: Log lengkap semua aktivitas untuk accountability

Perbandingan dengan Sistem Sejenis:

Tabel 6. Comparison Matrix dengan Sistem Absensi Lainnya
Fitur Aplikasi ini Sistem A Sistem B Sistem C

Multi-role Access v v X v
Real-time Monitoring v v v X
WhatsApp Integration X X X
Geolocation Verification X V4 X
Offline Capability v X X v
Custom Reporting V4 V4 V4 V4

v X v X

Mobile-first Design

Analisis Dampak Implementasi

Dampak Positif:

1. Efisiensi Operasional: Pengurangan waktu administrasi guru sebesar

77.14%

Transparansi: Peningkatan kepercayaan orang tua terhadap sekolah

Akuntabilitas: Sistem audit trail yang komprehensif

Komunikasi: Peningkatan responsivitas komunikasi sekolah-orang tua

. Data Integrity: Minimalisasi kesalahan pencatatan manual

Tantangan dan Limitasi:

1. Digital Divide: Tidak semua orang tua memiliki smartphone yang
kompatibel

2. Internet Connectivity: Ketergantungan pada koneksi internet yang stabil

3. Learning Curve: Waktu adaptasi untuk pengguna yang tidak familiar
dengan teknologi

4. Data Privacy: Kebutuhan perlindungan data pribadi siswa dan keluarga

5. Maintenance Cost: Biaya pemeliharaan server dan aplikasi
Solusi Mitigasi:

1. Training Program: Program pelatihan untuk semua stakeholder

PIENEVRN
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Technical Support: Help desk dan panduan penggunaan

Backup System: Sistem fallback manual untuk emergency

Data Security: Implementasi enkripsi dan backup data

Cost Optimization: Monitoring penggunaan resources untuk efisiensi

biaya

Analisis ROI (Return on Investment)

Perhitungan Biaya:

e Development Cost: Rp 15.000.000

e Server Cost (per tahun): Rp 3.600.000

e Maintenance Cost (per tahun): Rp 2.400.000

e Total Cost (3 tahun): Rp 33.000.000

Perhitungan Benefit:

o Penghematan Waktu Guru: 2 jam/hari % 20 hari % 10 bulan %X Rp 50.000/jam

= Rp 20.000.000/tahun

o Penghematan Kertas dan ATK: Rp 1.200.000/tahun

o Total Benefit (3 tahun): Rp 63.600.000

ROI Calculation:

ROI = ((Total Benefit - Total Cost) / Total Cost) x 100%

ROI = ((63.600.000 - 33.000.000) / 33.000.000) x 100%

ROI'=92.73%

Payback Period:

Payback Period = Total Investment / Annual Benefit

Payback Period = 33.000.000 / 21.200.000 = 1.56 tahun

Kontribusi Ilmiah dan Praktis

Kontribusi Teoritis:

1. Penerapan metode Agile dalam pengembangan aplikasi pendidikan

2. Integrasi multi-stakeholder dalam sistem informasi sekolah

3. Model komunikasi real-time antara sekolah dan orang tua

Kontribusi Praktis:

1. Template aplikasi absensi yang dapat diadaptasi sekolah lain

2. Best practices implementasi sistem informasi di lingkungan pendidikan

3. Framework evaluasi usability untuk aplikasi pendidikan (IEEE, 2021).

Rekomendasi Pengembangan Lanjutan

Berdasarkan hasil evaluasi dan feedback pengguna, direkomendasikan

pengembangan fitur tambahan:

1. Artificial Intelligence: Implementasi Al untuk prediksi pola ketidakhadiran

2. Blockchain: Teknologi blockchain untuk immutable attendance records

3. 10T Integration: Integrasi dengan smart card atau RFID untuk otomatisasi

check-in

4. Mobile Learning: Ekspansi ke fitur pembelajaran mobile

5. Analytics Dashboard: Advanced analytics untuk insights pola kehadiran
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi aplikasi absensi

siswa dengan fitur monitoring orang tua menggunakan metode Agile berhasil

mencapai semua tujuan penelitian dengan tingkat keberhasilan yang tinggi,

Nk
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dibuktikan dengan skor SUS 87.58 dan peningkatan efisiensi operasional
sebesar 77.14%.

KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil merancang dan mengimplementasikan aplikasi
absensi siswa berbasis Android dengan fitur monitoring orang tua
menggunakan metode Agile di Sekolah Dasar Negeri Rancagong 1. Aplikasi
yang dikembangkan terbukti efektif menggantikan sistem pencatatan manual
dengan sistem digital yang lebih efisien dan akurat. Hasil pengujian Black Box
Testing mengonfirmasi semua fungsionalitas berjalan sesuai rancangan,
sementara evaluasi usability menggunakan System Usability Scale
menghasilkan skor 87,58 yang menunjukkan tingkat usability sangat baik.
Fitur monitoring real-time memungkinkan orang tua memantau kehadiran
anak secara langsung, sementara fitur notifikasi otomatis mempercepat
komunikasi antara sekolah dan orang tua terkait ketidakhadiran siswa. Untuk
pengembangan selanjutnya, disarankan peningkatan keamanan data dengan
enkripsi dan autentikasi dua faktor, integrasi dengan sistem manajemen
akademik lainnya, pengembangan fitur tambahan seperti notifikasi tugas dan
jadwal pelajaran, serta melakukan uji coba lebih luas dengan feedback
berkelanjutan dari pengguna untuk perbaikan sistem.
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